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Penghargaan dan Keberhasilan  

 
Balai POM di Bengkulu Pada Tahun 2022 

Mendapatkan penilaian analisis dan evaluasi kinerja 

pelaksanaan anggaran satuan kerja dengan 

predikat ñSANGAT BAIKò dari KPPN Bengkulu pada 

tanggal 30 November 2022. 
Peringkat III kategori ñNilai Indicator Kinerja Pelaksana 

Anggaran Satker dengan Pagu Besar ñdari KPPN Bengkulu 

pada tanggal 24 November 2022 

Penghargaan Predikat Informatif pada Anugerah 

Keterbukaan Informasi Badan Publik Se-Provinsi 

Bengkulu tahun 2022, Kategori Badan Publik 

Vertikal dari Komisi Informasi Provinsi Bengkulu 

tanggal 24 Desember 2022 
Penghargaan Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik Kategori ñPelayan Primaò tahun 2022 dari 

Badan Pengawas Obat dan Makanan pada tanggal 

22 Agustus 2022 

Mendapat Piagam Penghargaan dari OMBUDSMAN Republik 

Indonesia Perwakilan Provinsi Bengkulu Nomor: 0023/HM.03-

11/II/2022 tanggal 22 Februari 2022 atas sinergitas Pelaksanaan 

Sosialisasi dan edukasi Pelayanan Publik Kepada Masyarakat 

tahun 2021 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

Penyusunan Laporan kinerja tahun 2022 Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Bengkulu ini mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Menpan dan RB Nomor 53 

tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja serta Keputusan Kepala 

Badan POM Nomor 128 tahun 2022 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. Laporan ini merupakan rangkuman secara 

detail dan lengkap tentang capaian kinerja tahun 2022 

yang disusun berdasarkan dokumen jangka menengah 

(RENSTRA) dan diturunkan ke dokumen jangka pendek 

dalam rencana kinerja tahunan (RKT) dan Perjanjian 

Kinerja (PK) Unit kerja. 

Periode penyusunan laporan ini pada akhir tahun 

anggaran sebagai bentuk pertanggung jawaban atas 

belanja anggaran untuk mencapai indikator kinerja yang 

telah diamanatkan. Dalam laporan ini menyajikan 

keberhasilan/kegagalan dalam melaksanakan rencana 

aksi melalui kinerja yang terukur terhadap target kinerja 

yang harus dicapai sebagai bentuk penyelenggaraan 

dan implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) serta mewujudkan visi dan misi organisasi. Laporan ini sebagai 

wujud penyelenggaraan sistem akuntabilitas pemerintah untuk mewujudkan 

manajemen pemerintah yang efektif dan transparan, akuntabel serta berorientasi 

hasil meliputi perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,  

KATA  

PENGANTAR 
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Kami sangat mengharapkan laporan kinerja tahun 2022 dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat dan berguna sebagai upaya perbaikan terus menerus dan 

berkesinambungan (continuous improvement) berdasarkan rekomendasi asistensi 

dan perbaikan kinerja di Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu pada tahun 

kedepannya.  

 

Bengkulu, 17 Februari 2023 

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Bengkulu 

 

 

 

Yogi Abaso Mataram 
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RINGKASAN ESEKUTIF 

 

Berkenaan dengan adanya finalisasi perhitungan pencapaian indicator kinerja pada 

indicator ñPresentase keberhasilan penindakan kejahatan dibidang Obat dan 

Makananò maka Balai POM di Bengkulu melakukan revisi atas laporan kinerja yang 

telah disusun pada tanggal 17 Februari 2023. 

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai 

POM di Bengkulu) Tahun 2022 ini merupakan pertanggungjawaban dari amanat 

yang mengacu pada dokumen Renstra tahun 2020-2024. Dokumen tersebut pada 

tahun 2021 telah dilakukan reviu dengan nomor dokumen 

HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249 tanggal 13 Desember 2021 tentang Reviu Rencana 

Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu tahun 2020-2024, 

sehingga mengakibatkan beberapa perubahan strategi, perubahan target kinerja dan 

pendanaan, dan terdapat penambahan indikator serta perubahan nomenklatur.  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 128 

Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat perubahan kriteria pencapaian 

sasaran strategis, kriteria semula 6 kriteria (tidak dapat disimpulkan, sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan sangat kurang) menjadi 4 kriteria (tidak dapat disimpulkan, 

memenuhi ekspektasi, belum memenuhi ekspektasi, dan tidak memenuhi 

ekspektasi). 

Pada tahun 2022 Balai POM di Bengkulu mempunyai 11 Sasaran Strategis, dari 11 

sasaran strategis tersebut yang memenuhi ekspektasi ada 4 sasaran dan 7 

sasaran belum memenuhi ekpektasi. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sesuai 

dengan aplikasi SIMETRIS tahun 2022 adalah 97.58%dengan kriteria ñbelum 

memenuhi ekspektasiò. 

 

 

 

IKHTISAR 
EKSEKUTIF 
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Pernyataan keberhasilan pencapaian tiap sasaran strategis yaitu: 

1. Balai POM di Bengkulu berhasil mewujudkan sasaran obat dan makanan 

yang memenuhi syarat dengan capaian 104.67% dengan kriteria memenuhi 

ekspektasi. 

2. Balai POM di Bengkulu berhasil mewujudkan  sasaran  meningkatkan 

efektifitas komunikasi, informasi edukasi obat dan makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Bengkulu dengan capaian 100.22% kriteria memenuhi 

ekspektasi. 

3. Balai POM di Bengkulu berhasil mewujudkan  sasaran Tata Kelola 

Pemerintahan dengan nilai 102.50% kriteria memenuhi ekspektasi. 

4. Balai POM di Bengkulu berhasil mewujudkan  sasaran  mewujudkan SDM 

Balai POM di Bengkulu yang berkinerja optimal dengan capaian 100.18% 

dengan kriteria memenuhi ekspektasi.  

 

Untuk 7 sasaran strategis dengan kriteria belum memenuhi ekspektasi (belum 

berhasil dalam pencapaian target) diuraikan sebagaimana berikut dibawah ini: 

1. Belum berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Keamanan 

dan Mutu   Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu dengan 

capaian 90.08% dengan kriteria belum memenuhi ekspektasi.  

Kendala pada indikator ini karena belum seluruh penduduk di wilayah kerja Balai 

POM Bengkulu dapat mengakses informasi secara elektronik (sumber: 

bengkulu.antaranews.com tanggal 22 Januari 2022 terdapat 78 desa tidak 

memiliki jaringan internet) yang mengakibatkan rendahnya pengetahuan 

masyarakat terkait obat dan makanan (khususnya kosmetika dan obat 

tradisional) yang aman, berkhasiat dan bermutu.  

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 

adalah dengan melakukan KIE secara langsung kepada masyarakat di daerah 

terpencil yang belum dapat mengakses jaringan internet dengan menggandeng 

tokoh masyarakat dan lintas sektor terkait. 

Langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada 

tahun mendatang adalah sebagai berikut: 

- Meningkatkan sinergi dan kolaborasi dalam upaya mempublikasikan 

program BPOM dan mendiseminasikan materi terkait dengan keamanan 

obat dan makanan melalui TV dan radio lokal yang ada di Provinsi 

Bengkulu. 
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- Meningkatkan Kerjasama terkait keamanan obat dan makanan melalui 

Posyandu. 

- Mengintensifkan informasi penyebaran obat dan makanan melalui sarana 

layanan kesehatan (Puskesmas). 

2. Belum berhasil meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM 

di Bengkulu dengan capaian 98.79% kriteria belum memenuhi ekspektasi.  

Kendala pada sasaran ini adalah masyarakat masih banyak yang belum terpapar 

atas hasil pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh Balai POM 

Bengkulu. 

Langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu  

Balai POM Bengkulu sudah melakukan pers conference tentang hasil-hasil 

pengawasan obat dan makanan pada saat kegiatan intensifikasi pangan pada 

hari besar keagamaan (Idul Fitri dan Natal serta menjelang tahun baru. 

Langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada 

tahun mendatang adalah sebagai berikut: 

- Lebih intensif dan konsisten dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat terhadap penindakan produk-produk yang berbahaya melalui 

pers conference pada setiap hasil pemeriksaan dan penindakan yang 

berkoordinasi dengan lintas sektor disetiap Kabupaten Kota secara rutin. 

- Mensosialisasikan hasil pengawasan secara inovatif dengan bekerjasama 

dengan Perguruan Tinggi Kesehatan setempat pada program pengabdian 

masyarakat 

 

3. Belum berhasil meningkatkan efektifitas pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

dengan capaian 99.46% kriteria belum memenuhi ekspektasi.  

Hal ini terjadi karena pada sasaran ini terdapat beberapa indicator yang belum 

memenuhi ekspektasi yaitu: 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

dengan capaian 93.38% 

b. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan dengan capaian 97.88% 
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c. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dengan capaian 86.58% 

Kendala pencapaian target pada sasaran ini adalah:  

- Rendahnya tingkat kepatuhan dan pengetahuan pelaku usaha dalam 

menyusun dan menyampaikan dokumen rencana tindak lanjut dan 

perbaikan (CAPA) hasil pemeriksaan sarana oleh petugas Balai POM di 

Bengkulu. 

- Rendahnya pengetahuan terkait dengan legalitas keamanan khasiat dan 

mutu dari pelaku usaha terkait dengan peredaran produk kosmetika dan 

obat tradisional 

- Adanya aspek ekonomi yang cukup menguntungkan atas peredaran 

produk kosmetika dan obat tradisional tanpa ijin edar oleh pelaku usaha. 

- Masih adanya permintaan kebutuhan (demand) dari masyarakat terkait 

dengan produk kosmetika dan obat tradisional tanpa ijin edar terkait 

dengan efek/khasiat yang instan dari produk tersebut yang dikarenakan 

masih rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat terkait dengan aspek 

keamanan dan mutu kosmetika dan obat tradisional. 

- Rendahnya pemenuhan sarana dan prasarana pada UMKM dalam rangka 

pemenuhan persyaratan nomor ijin edar Badan POM. 

Langkah langkah yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

- Melakukan pendampingan dalam penyusunan rencana dan tindak lanjut 

atas permintaan CAPA secara intensif kepada pelaku usaha. 

- Melakukan bimtek terkait dengan mutu dan keamanan produk obat dan 

makanan. 

Langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada 

tahun mendatang sebagai berikut: 

- Melakukan percepatan pelaksanaan Bimtek Pengelolaan Obat dan 

Makanan yang baik terkadap pelaku usaha pada awal tahun.  

- Komunikasi,Informasi dan edukasi melalui  penyebaran brosur/pamflet 

terkait produk kosmetika TIE dan obat tradisional TIE /mengandung BKO 

secara intensif bersamaan dengan pengawasan sarana distribusi obat 

dan makanan.  
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- Pengiriman informasi terkait dengan kemananan mutu obat dan makanan 

serta hasil pengawasan obat dan makanan ke seluruh Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Puskesmas) dan Pemerintah Tingkat Kecamatan di seluruh   

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu. 

- Peningkatan pendampingan kepada pelaku usaha dalam rangka 

kepengurusan nomor ijin edar Badan POM. 

 

4. Belum berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu dengan capaian 

93.52% kriteria belum memenuhi ekspektasi.  

Kendala pada indikator ini adalah sebagai berikut: 

- Adanya kerusakan alat utama dilaboratorium yang mempengaruhi 

timeline hasil pengujian melebihi standar yang telah ditetapkan. 

- Adanya penumpukan sampel DAK Badan POM dari beberapa Kabupaten 

penerima dana alokasi khusus (DAK) pada akhir tahun dikarenakan 

pelaksanaan kegiatan sampling yang dilakukan oleh Kabupaten tersebut 

menjelang akhir tahun. 

Langkah- langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala yaitu: 

- Melakukan perbaikan terhadap peralatan utama laboratorium yang 

mengalami kerusakan tersebut. 

- Melakukan Permohonan percepatan pengiriman sampel secara tertulis 

kepada Kabupaten Penerima dana BOK untuk dilakukan pengujian. 

Antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada tahun 

mendatang yaitu: 

- Melakukan maintenance dan pemeliharaan peralatan utama laboratorium 

pada awal tahun oleh teknisi dari vendor peralatan tersebut 

- Melakukan koordinasi dan advokasi dengan stakeholder untuk sampling 

DAK.  

 

5. Belum berhasil dalam penguatan laboratorium, pengelolaan data dan 

informasi pengawasan obat dan makanan dengan capaian 92.88% kriteria 

belum memenuhi ekspektasi.  
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Hal ini terjadi karena pada sasaran ini terdapat indicator yang belum memenuhi 

ekspektasi yaitu Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Bengkulu 

yang optimal sebesar 83.56%. 

Kendala pencapaian target pada sasaran ini adalah sebagi berikut: 

- Adanya beberapa data hasil pengujian sampling yang tidak bisa diteruskan 

disebabkan adanya gallat pada aplikasi SIPT yang masih tertahan pada 

akhir tahun 2022.  

- Rendahnya pemanfaatan Aplikasi SPIMKER, Dasboard BCC dan email 

corporate individu yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Langkah Langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala yaitu:  

- Melakukan sosialisasi secara berkala tentang penggunaan dan 

pemanfaatan aplikasi SPIMKER, Dasbord BCC dan email koorporate 

kepada seluruh Pegawai Balai POM di Bengkulu.  

- Melakukan Pendampingan Penginstalan alamat email corporate pada alat 

pengolah data pegawai (Laptop dan Handphone) oleh Pranata Komputer.  

Antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada tahun 

mendatang yaitu: 

- Melakukan monitoring dan evaluasi berkala penggunaan email coorporate 

individu dan pemanfaatan dasbord BOC. 

  

6. Belum berhasil  melakukan pengelolaan keuangan secara akuntabel dengan 

capaian 96.54 % kriteria belum memenuhi ekspektasi.  

Kendala pada sasaran ini adalah pada rendahnya capaian indicator kinerja 

anggaran (EKA) dengan penyebabnya adalah adanya 11 indikator kinerja 

dengan capaian output   lebih rendah dibandingkan dengan realisasi anggaran.  

Langkah-langkah yang telah dilakukan melaksanakan monitoring untuk 

mengatasi kendala berupaya menaikkan kinerja organisasi sesuai rencana aksi 

pencapaian kinerja.  

Antisipatif untuk menanggulangi kendala yang mungkin terjadi pada tahun 

mendatang adalah dengan meningkatkan nilai IKPA dan EKA dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

- Meningkatkan capaian keluaran (output) Program dengan 

membandingkan antara realisasi indicator keluaran (output) Program 

dengan target indicator keluaran (output) Program. 
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- Konsistensi antara penyerapan anggaran terhadap perencanaan dengan 

memperhitungkan deviasi antara realisasi anggaran dengan penarikan 

dana setiap bulan. 

7. Belum berhasil  meningkatkatkan efektifitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di Balai POM Bengkulu dengan capaian 94.30% kriteria belum 

memenuhi ekspektasi.  

Pada sasaran strategis ini target yang ditetapkan pada awal tahun 2022 

sebanyak 2 perkara dan sudah tercapai 100% pada tahap II pada bulan 

November, namun karena maraknya penyalahgunaan obat maka Balai POM di 

Bengkulu merevisi target menjadi 3 perkara setahun sebagai bentuk 

responsivitas atas penyalahgunaan obat tersebut diatas.  

Langkah-langkah yang diambil untuk menyelesaikan perkara carry over tahun 

2022 tersebut diatas adalah pencarian Daftar Pencarian Orang (DPO) dan jika 

berkas perkara tidak lengkap akan dilakukan penghentian penyidikan.  

Tindakan antisipatif akan di sesuaikan antara target dan realisasi sesuai dengan 

target pada tahun 2023.  

 

Dilihat dari perspektif indikator pada tahun 2022 Nilai Kinerja Organisasi sebesar 

97.58 %, nilai tertinggi pada perspektif learning growth dengan capaian 98.02 % 

kemudian dari perspektif stakeholders sebesar 97.85% dan perspektif internal 

proses sebesar 96.88%.  

Pencapaian indikator Balai POM di Bengkulu tahun 2022 berkisar antara 83.56% 

sampai dengan lebih dari 122.32 %. Capaian indicator terendah yaitu pada ñIndeks 

pengelolaan data dan informasi yang optimalò dan capaian indicator tertinggi pada 

ñPersentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasanò. 

Jika dilihat dari penggunaan anggaran maka secara keseluruhan dalam katagori 

ñefisienò, dengan input sebesar 99.68 % dengan capaian output 99.24% dan Indeks 

Efisiensi (IE) 1.00 tingkat efisiensi (TE) 0.00 sehingga dikatakan efisien. Akan tetapi 

tidak semua indikator berkriteria efisien, dari 29 indikator terdapat 12 indikator 

dengan katagori tidak efisien dan 17 indikator dengan kriteria efisien. Ketidak 

efisien tersebut rata rata disebabkan penggunaan anggaran dengan realisasi lebih 
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tinggi namun capaian outputnya lebih rendah. Penjelasan lebih rinci terdapat pada 

penjelasan per indicator kinerja pada bab- III pada laporan ini.  

Anggaran APBN yang mendukung operasional kinerja Balai POM di Bengkulu pada 

tahun 2022 sebesar Rp 28.666.120.000,-. Dalam pelaksanaannya Balai POM di 

Bengkulu melakukan beberapa kali revisi, baik revisi POK atau revisi DIPA. Revisi 

disebabkan adanya pemblokiran pagu dan juga dalam rangka optimalisasi anggaran 

sehingga pagu terakhir Rp 26,487,829,000 dengan realisasi sebesar Rp 

26.471.903.442 atau sebesar 99.94% (sumber: Aplikasi SAKTI Per Desember 2022). 

Pada tahun 2022 Balai POM di Bengkulu telah di audit oleh PT Sucovindo untuk 

surveillance ISO 9001:2015 pada Bulan September Tahun 2022 dengan hasil 1 

observation   pada clause 6.1.2. terkait dengan evaluasi efektifitas atas peluang yang 

diidentifikasi dari isu internal dan eksternal.     

Jika dibandingkan dengan tahun 2021 terdapat 8 temuan observasi dan seluruh 

temuan observasi hasil audit surveilen ISO 9001:2015 telah seluruhnya selesai 

ditindaklanjuti.  

Dengan berbagai capaian tersebut diatas Balai POM di Bengkulu terus berupaya 

untuk melakukan perbaikan dan membangun komitmen bersama untuk selalu 

mengawal pencapain kinerja secara optimal berdasarkan rencana strategis dan 

rencana kinerja jangka pendek serta melakukan berbagai upaya dalam meraih 

sasaran strategis pada tahun 2022.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Existence Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu (Balai POM di Bengkulu) 

menghadapi berbagai isu strategis pokok diantaranya adalah globalisasi yang 

membawa keleluasaan informasi, peningkatan arus distribusi barang dan jasa yang 

berdampak pada munculnya isu-isu berdimensi lintas bidang. Percepatan arus 

informasi dan modal juga berdampak pada meningkatnya pemanfaatan berbagai 

sumber daya alam yang memunculkan isu perubahan iklim, ketegangan lintas-batas 

antar negara, serta percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren 

penyakit yang mencerminkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi Balai POM di 

Bengkulu. Hal ini menuntut peningkatan peran dan kapasitas instansi Balai POM di 

Bengkulu dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan. Selain itu menghadapi 

program Sustainable Development Goals (SDGs) dimana tantangan kedepan adalah 

turut terlibat dalam penyusunan kebijakan teknis terkini tentang standar gizi pangan 

olahan, pengawalan mutu, manfaat, dan keamanan pangan olahan, serta KIE 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh Badan POM. 

Tantangan lainnya yaitu pelaksanaan healthy lives and promote well-being for all at 

all ages, salah satu kondisi yang harus tercipta yaitu pencapaian JKN dimana 

didalamnya terdapat akses masyarakat terhadap obat dan vaksin yang aman, efektif, 

dan bermutu. 

Perkembangan teknologi informasi memudahkan masyarakat dalam mengakses 

berbagai informasi termasuk iklan produk obat, suplemen, kosmetik dan makanan. 

Beragamnya iklan yang dibuat media menyebabkan semakin luas cakupan 

pengawasan iklan dan semakin banyak berkembang iklan yang tidak memenuhi 

ketentuan menjadi tantangan bagi BPOM dalam melakukan pengawasan iklan 

produk dari berbagai media cetak, televisi, radio, luar ruang, dan leaflet. 

Perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi khususnya dalam produksi dibidang 

obat dan makanan serta meningkatnya tren transaksi online menyebabkan perlunya 

intensifikasi pengawasan Obat dan Makanan tidak secara bussiness as usual namun 

perlunya pengawasan semesta meliputi seluruh komponen pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat. Adanya perkembangan teknologi informasi sudah 

Bab 1 



 

2 
 

dimanfaatkan oleh Balai POM di Bengkulu untuk dapat melakukan pelayanan secara 

online, salah satunya adalah pelayanan terkait pendampingan sertifikasi nomor ijin 

edar kepada pelaku usaha yang dapat memudahkan akses dan jangkauan 

masyarakat yang diharapkan dapat berdampak kepada peningkatan ekonomi dan 

daya saing produk kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

 

1.1 GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor  22 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 1003) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahun 2022 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 

Nomor 1111);  

Lokasi Dan Wilayah Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat Dan Makanan terdiri dari: 

1. 21 (dua puluh satu) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan;  

2. 13 (tiga belas) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan  

3. 39 (tiga puluh sembilan) Loka Pengawas Obat dan Makanan.  

 

Balai POM di Bengkulu termasuk dalam kategori 13 Balai Pengawas Obat dan 

Makanan yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan, 

dipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara 

Administratif dibina Oleh Sekretaris Utama.  

Di wilayah kerja Provinsi Bengkulu terdapat 2 UPT BPOM dengan wilayah masing 

masing sebagai berikut: 

1. Balai POM di Bengkulu, dengan cakupan pengawassan meliputi 7 Kabupaten/ 

Kota (Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Seluma, 

Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Kaur, 

Kabupaten Muko-Muko). 
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2. Loka POM Rejang Lebong, dengan cakupan 3 Kabupaten (Kabupaten Rejang 

Lebong, Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Lebong). 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu menyelenggarakan tugas dan 

fungsi melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Bengkulu sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

 

1.2 STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan peraturan Kepala Badan POM No 22 Tahun 2020 tentang Organisasi 

Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan 

Makanan, maka struktur organisasi Balai POM di Bengkulu adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Balai POM di Bengkulu Tahun 2022 

Sebagai tindak lanjut peraturan tersebut diatas maka terdapat Keputusan Kepala 

Bdan POM No HK.02.01.1.2.12.20.1150 tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit 

Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis 

di Lingkungan BPOM, dimana Balai POM di Bengkulu menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi meliputi 

pengujian rutin dan dalam rangka investigasi dan penyidikan Obat dan 
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Makanan pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini dilaksanakan oleh 

Kelompok Substansi Pengujian yang terdiri atas: 

a. Sub Kelompok Subtansi Pengujian Kimia; 

b. Sub Kelompok Subtansi Pengujian Mikrobiologi; dan 

c. Kelompok Jabatan Fungsional. 

2.  Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas 

produksi, distribusi, dan pelayanan kefarmasian sertifikasi produk dan fasilitas 

produksi dan distribusi, sampling serta pemantauan label dan iklan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini dilaksanakan oleh 

Kelompok Substansi Pemeriksaan. 

3.  Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat dan 

Makanan melalui siber pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini 

dilaksanakan oleh Kelompok Substansi Penindakan. 

4.  Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, 

dan pengaduan masyarakat, serta kerjasama di bidang pengawasan obat dan 

makanan pada wilayah kerja masing-masing. 

5.  Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, 

program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, 

teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan 

kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan 

administrasi penjaminan mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara; 

c. pengelolaan persuratan dan kearsipan; 

d. pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu; 

e. epelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian; 

f. pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; 

g. pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan 
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h. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. 

 

1.3 ISU STRATEGIS ORGANISASI 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem 

pengawasan mulai dari pre-market hingga post-market control yang disertai dengan 

upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment). Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BPOM 

bekerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah diperlukan 

untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan makanan.  

Kegiatan utama Balai POM di Bengkulu berdasarkan bisnis proses yang telah 

ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2020-2024 yaitu 

melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (pre dan post market) di 

seluruh wilayah administratif Provinsi Bengkulu meliputi pengawasan sarana 

produksi, sarana distribusi sesuai standar dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk obat dan makanan 

serta penyidikan dan penegakan hukum. 

Balai POM di Bengkulu sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan atau 

pilar lembaga, yaitu: 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum 

beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi sarana 

produksi dalam rangka sertifikasi;  

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) 

mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi 

Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Timur;  

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi 

dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan 

daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah 

dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku 

kepentingan dalam rangka meningkatkan efektIitas pengawasan Obat dan 

Makanan;  

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan 

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan  
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5. Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai POM di Bengkulu dalam upaya 

penguatan kebijakan Pengawasan Obat dan Makanan harus didukung 

dengan peningkatan Kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi bersama 

pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pembangunan Kesehatan masyarakat dengan memberikan perlindungan 

terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap 

kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara 

produksi yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan 

Makanan yang beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu 

maupun kemanfaatannya. 

 

1.4 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

Internal 

Sumber daya manusia 

Jumlah pegawai Balai POM di Bengkulu per 31 Desember tahun 2022 sebanyak 

79 dengan persentase laki - laki sebesar 32.9 % berjenis kelamin perempuan 

sebesar 67.08%. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan jumlah terbesar pada 

Pendidikan strata-1 atau setingkat dengan jumlah 30 orang atau 37.97% dan 

pegawai dengan Pendidikan strata-2 sebanyak 22 orang atau 27.8%. Proporsi 

penempatan pegawai tersebut menyebar di 5 substansi dan satu orang Kepala 

Balai. Dilihat dari tingkat Pendidikan dan distribusi pegawai dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Distribusi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Balai POM di Bengkulu TA 
2022 

 

Sumber : Data Pegawai Per Des 2022 

NO SUBSTANSI SD SMP

SMA/

Setin

gkat

D3
S1/Seti

ngkat

S1 

Profesi
S2

JUMLA

H

1 Kepala Balai POM 1 1

2 Subbagian Tata Usaha 1 4 6 4 1 16

3 Kelompok Substansi Pengujian 3 2 18 15 2 40

4 Kelompok Substansi Pemeriksaan 2 1 0 3 2 8

5 Kelompok Substansi Penindakan 6 2 8

6 Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 2 2 1 1 6

Total 1 9 11 30 22 6 79
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Gambar 1. 2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  

 

Sumber Daya Lainnya 

Balai POM di Bengkulu mempunyai dua Gedung kantor dan bangunan serta  satu 

rumah dinas dengan rincian: 

1. Kantor Balai POM di Bengkulu  di jalan Depati Payung Negara KM 13 No. 29 

Kel. Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu seluas 12.480 m2 

dengan luas bangunan laboratorium 1.500 m2 dan luas bangunan kantor 

1.200 m2 

2. Kantor Balai POM di Bengkulu di Jalan Batang Hari no. 1 Padang Harapan 

seluas 3.045 m2 dengan luas bangunan 1.227 m2 

3. Rumah dinas Kepala Balai POM di Bengkulu dengan luas tanah 600 m2 dan 

luas bangunan 134.5 m2 yang beralamat di Jalan Beringin Kelurahan Padang 

Jati Kota Bengkulu. 

Status Kepemilikan tanah kantor Balai POM di Bengkulu dan Rumah Dinas sudah 

bersertifikat atas nama Pemerintah Republik Indonesia c.q Badan Pengawas 

Obat dan Makanan RI. 

Balai POM di Bengkulu memiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium 

pengujian mikrobiologi yang sudah terakreditasi ISO/IEC 17025:2015. Selain itu 

Balai POM di Bengkulu dalam mewujudkan visi misi dan tujuan yang telah 

ditetapkan telah mempunyai system manajemen mutu berstandar ISO 9001:2015 

yang telah tersertifikasi. 

Keunggulan Balai POM di Bengkulu: 

1. Ikut berpartisipasi dalam Mal Pelayanan Publik Satu Pintu di Kota Bengkulu . 

2. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Dioksan secara GC MS 

dilingkungan laboratorium regional Padang. 
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3. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Bahan Tambahan Pangan 

dilingkungan laboratorium regional Padang. 

4. Laboratorium Spesifik Rujukan Pengujian Asetaldehid secara GC MS 

dilingkungan laboratorium regional Padang. 

5. Sebagai Laboratorium rujukan spesifik yang dapat melakukan pengujian DNA 

Porcine di Provinsi Bengkulu. 

6. Sebagai Laboratorium rujukan spesifik yang dapat menguji Tembakau Gorilla 

dalam upaya mengurangi penyalahgunaan obat dan narkotika psikotropika 

dan zat adiktif  di Provinsi Bengkulu.  

7. Pendampingan Sertifikasi produk unggulan SMK di Kota Bengkulu dalam 

rangka menumbuhkan jiwa kewirausahawan muda dan mandiri yang 

membangun struktur ekonomi produktif melalui inovasi ñPercaya Juaraò Balai 

POM di Bengkulu.  

8. Pelaksanaan Pelatihan In House Training Terkait Pengujian Pangan Bersama 

dengan Civitas Akademik Universitas Bengkulu 

9. Sebagai tempat magang/PKL mahasiswa perguruan tinggi negeri dan swasta 

serta Sekolah Menengah Kejuruan di Provinsi Bengkulu sebagai perwujudan  

pengembangan kemitraan bersama civitas akademika sebagai peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia unggul. 

10. Aktif dalam rangka pemberantasan penyalahgunaan obat bersinergi dengan 

lintas sector terkait yang ditandai dengan realisasi perkara sebesar 107.5% 

dibandingkan dengan target yang telah ditentukan untuk perkara golongan 

obat-obat tertentu (OOT). 

11. Aktif melakukan komunikasi informasi dan edukasi terkait dengan keamanan 

dan mutu obat dan makanan kepada sekolah menengah atas dan perguruan 

tinggi negeri melalui inovasi ñPoli Pintarò dan ñ Joko Pamanò 

12. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang melebihi target 

dengan capaian sebesar  160. 55%, hal ini membuktikan tingginya 

kepercayaan masyarakat dan lintas sector terhadap validitas hasil pengujian 

obat dan makanan di Balai POM Bengkulu. 

13. Aktif berkontribusi dalam kegiatan kepramukaan dengan turut serta 

memberikan Komunikasi,Informasi dan Edukasi dalam acara Kemah Bela 

Negara Tingkat Nasional yang dilaksanakan di Provinsi Bengkulu pada bulan 

Desember Tahun 2022. 

14. Realisasi rekomendasi CPPOB  ( Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik ) 

melebihi target dengan capaian 160.66% dari target yang ditentukan . 

Sertifikat CPPOB  diberikan kepada pelaku usaha/UMKM sebagai salah satu 

syarat memperoleh ijin edar produk obat dan makanan yang merupakan 

upaya nyata Balai POM di Bengkulu mendukung kemudahan berusaha untuk 

masyarakat ( ease of doing business).   



 

9 
 

Anggaran 

Anggaran APBN yang mendukung operasional kinerja Balai POM di Bengkulu 

pada tahun 2022 sebesar Rp 28.666.120.000,-. Dalam pelaksanaannya Balai 

POM di Bengkulu melakukan beberapa kali revisi, baik revisi POK atau revisi 

DIPA. Revisi disebabkan adanya pemblokiran pagu dan juga dalam rangka 

optimalisasi anggaran sehingga pagu terakhir Rp 26.487.829.000,- dengan 

realisasi sebesar Rp 26.471.903.442 atau sebesar 99.94% ( sumber : Aplikasi 

SAKTI Per Desember 2022). 

 

Eksternal 

Kondisi Geografis dan Demografis 

Secara geografis Provinsi Bengkulu terletak diantara 20 16ô ï 30 31ô LS dan 1010 

01ô ï 1030 41ô BT. Provinsi Bengkulu berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat 

di sebelah utara, dengan provinsi Lampung di sebelah selatan, dengan samudera 

Hindia di sebelah Barat, dan dengan provinsi Jambi dan Sumatera selatan di 

sebelah timur. 

Luas wilayah Provinsi Bengkulu Tahun 2021 20.299.19 km2. Pada Gambar di 

bawah ini dapat dilihat bahwa provinsi Bengkulu berbatasan dengan samudera 

Indonesia pada garis pantai sepanjang 525 km. 

                                       

Gambar 1. 3 Peta Luas Pengawasan Balai POM di Bengkulu 
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Provinsi Bengkulu terletak di sebelah barat pegunungan Bukit Barisan. Wilayah 

Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi Sumatera Barat sampai 

ke perbatasan Provinsi Lampung dengan jarak lebih kurang 567 kilometer. 

Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia pada garis 

pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer. Bagian timur wilayah provinsi 

Bengkulu merupakan area perbukitan dengan dataran tinggi yang subur, 

sedangkan pada bagian barat merupakan dataran rendah dengan banyak kontur 

bergelombang. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bengkulu, jumlah 

penduduk Provinsi Bengkulu pada tahun 2020 sebanyak 2.010.670 jiwa.  

 

Jumlah sasaran Pengawasan sarana 

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi 

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Bengkulu meliputi industri Pangan - MD, industri obat tradisional dan IRTP. 

Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko 

Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, Klinik, 

sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan, suplemen makanan serta 

sarana pemohon notifikasi kosmetik. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang 

diawasi di wilayah Provinsi Bengkulu sebagaimana pada gambar dibawah. 

tersebut di bawah ini  

 

Gambar 1. 4 Profil Sarana Produksi yang di awasi Tahun 2022 
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Gambar 1. 5 Profil Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian yang di awasi Tahun 2022 

  

1.5 ISU STRATEGIS 

Isu strategis yang berpengaruh dengan kinerja Balai POM di Bengkulu pada 

tahun 2022 diantaranya adalah: 

a. Stunting di Provinsi Bengkulu 

Isu ini juga menjadi program dari Pemerintah Daerah provinsi Bengkulu 

dimana ada 4 Kabupaten yang menjadi fokus penanganan Stunting 

pada tahun 2021 terkait kebijakan strategis Nasional.  Stunting menjadi 

sangat penting untuk ditanggulangi disebabkan dapat menghambat 

perkembangan otak dan tumbuh kembang serta berdampak buruk 

untuk anak baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

Dalam menghadapai isu ini, peran Balai POM di Bengkulu cukup 

penting yaitu dengan melakukan pengawasan pangan fortifikasi, 

intervensi keamanan pangan desa dengan program ñDesa Pangan 

Amanò, Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan 

pengawasan Pangan Jajan Anak Sekolah/PJAS. 

b. Trend produk yang dijual secara on-line 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat berdampak terhadap cara 

distribusi produk obat dan makanan. e-commerce menjadi model bisnis 

yang banyak digunakan. Kebebasan dalam melakukan penjualan juga 
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meningkatkan kemungkinan penyebaran produk illegal (tanpa izin 

edar). Dalam hal ini Balai POM di Bengkulu memperkuat patroli siber 

guna pemantauan produk pada media on-line serta turut melakukan 

sampling produk Obat dan Makanan yang dijual secara on-line sebagai 

upaya perlidungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang 

tidak aman.  

c. Implementasi Inpres No 3 tahun 2017 

Dana Alokasi Khusus (DAK) yaitu dengan melakukan pengawasan 

bidang obat dan makanan bersama dengan lintas sektor baik dari 

pemerintah daerah dan instansi lainnya. BPOM juga mengucurkan 

dana alokasi khusus yang dikelola oleh pemerintah daerah, khususnya 

DAK PIRT, dalam rangka pengawasan, pembinaan dan sertifikasi 

produk PIRT untuk memajukan UMKM yang berada di daerah tersebut 

agar dapat meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi.  

d. Perluasan Jejaring Pelayanan Publik  

Pelayanan publik yang dilakukan di balai pom di Bengkulu berupa unit 

layanan pengaduan konsumen sertifikasi produk dan pelayanan 

pengujian Pihak ke 3 , dimana layanan tersebut dapat di akses dari  

berberapa tempat  antara lain kantor BPOM di Bengkulu JL batang hari, 

kantor BPOM di Bengkulu JL depati payung dan Kantor DPMPTSP kota 

Bengkulu, tujuannya agar mendekatkan pelayanan badan pom dengan 

masyarakat sehingga terwujudnya, pelayanan publik yang cepat, 

efektif, efisien, transparan dan pasti. Untuk kedepanya pengembangan 

pelayanan publik secara daring dengan memanfaatkan teknologi 

informasi yang masih berproses dengan mengintegrasikan melalui 

nomor ULPK Balai POM di Bengkulu Sehingga Masyrakat dapat 

mengakses darimana, dimana saja dan kapan saja. 

e. Optimalisasi Teknologi Informasi dan Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Digitalisasi pelayanan Kesehatan dan pengaktifan kader 

Kesehatan. Pada area ini BPOM dapat berkontribusi melalui 

penguatan sistem informasi pengawasan Obat dan Makanan 

yang real time dan terintegrasi dalam rangka mendukung Satu 

Data Indonesia, digitalisasi pengawasan pre-market dan post-
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market, patrol siber, penguatan KIE kepada masyarakat, dan 

program ke komunitas. 

f. Ketahanan Kesehatan (Health Security) 

Isu ini khususnya dalam hal Penguatan Jejaring, mekanisme 

rujukan dan akreditasi laboratorium serta Peningkatan kapasitas 

SDM dan pemenuhan sarana prasarana laboratorium. Kontribusi 

BPOM dalam area ini antara lain: penguatan kapasitas dan 

kemampuan uji Laboratorium BPOM; peningkatan kapasitas 

SDM penguji serta implementasi Grand Design Penguatan 

laboratorium BPOM; pemenuhan sarana prasarana dan bahan 

medis habis pakai (BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan 

kualitas uji (obat dan makanan); peningkatan jejaring 

laboratorium Obat dan Makanan. 

g. Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM) 

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah 

yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja 

tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu 

melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang teguh 

nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara. Pada tahun 2022, Balai 

POM di Bengkulu belum berkesempatan menjadi UPT yang diajukan 

untuk mendapatkan predikat WBK, namun rencana kerja reformasi 

birokrasi yang telah dibuat untuk terus dilaksanakan sebagai bentuk 

komitmen untuk mewujudkan reformasi birokrasi di Balai POM di 

Bengkulu.
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

2.1 URAIAN SINGKAT RENSTRA 

Visi dan Misi Balai POM di Bengkulu sejalan dengan Visi Misi BPOM RI yang 

tercantum dalam Dokumen Renstra/ Reviu Renstra BPOM tahun 2020-2024 yang 

sejalan dengn RPJMN BPOM telah menetapkan seperti gambar tersebut dibawah 

ini: 

 

Gambar 2. 1 Visi dan Misi BPOM 2020-2024 

Tujuan yang hendak dicapai kurun waktu 5 (lima) tahun (periode 2020-2024) Balai 

POM di Bengkulu   adalah: 

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan. 

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada 

UMKM. 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu. 

Bab 2 
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5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

Dalam mewujudkan tujuan organisasi tersebut dapat digambarkan pada peta strategi 

level II untuk Balai POM Bengkulu adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 2. 2 Peta Strategi Level II Balai POM di Bengkulu  

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai POM di Bengkulu maka Balai Besar 

di Bengkulu mempunyai 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 29 (dua puluh 

sembilan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Balai 

POM di Bengkulu tahun 2020-2024. 

Pada tahun 2021 Balai POM di Bengkulu telah melakukan Reviu Renstra yang 

mengacu pada Reviu Renstra BPOM dengan Nomor dokumen 

HK.02.02.7A.7A5.12.21.4249 tanggal 13 Desember 2021 tentang Reviu Rencana 

Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu tahun 2020-2024. Dalam 

dokumen tersebut tidak ada perubahan terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran 

strategis. Perubahan terdapat pada perubahan nomenklatur dan perubahan jumlah 

indicator semula 28 Indikator menjadi 29 indikator.  
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Pendekatan manajemen kinerja menggunakan pendekatan Balanced Score Card. 

Balanced Score card atau BSC merupakan performance management tools yang 

mampu menterjemahkan strategi organisasi ke dalam kerangka operasional sampai 

level individu, sehingga setiap personil dalam organisasi mengetahui apa yang harus 

dilakukan serta dapat berkontribusi pada kesuksesan pencapaian visi dan misi 

organisasi. 

Konsep BSC ini juga digunakan untuk mengkaitkan antara informasi Rencana 

Strategis ke dalam Rencana Aksi (Action Plan) yang bersifat tahunan dan triwulan, 

yaitu, mengkaitkan antara Rencana Strategis yang lebih pada perencanaan 

berbasiskan organisasi (organization-wide planning) dengan perencanaan program. 

 

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2022 

Perencanaan kinerja Balai POM di Bengkulu tahun 2022 tertuang dalam dokumen 

Reviu Renstra dengan nomor HK.02.02.7A.7A5.12.21.4208 tanggal 14 Desember 

Tahun 2021. Pada dokumen tersebut memuat sasaran strategis, indikator kinerja, 

target, rencana aksi perjanjian kinerja yang dilaksanakan Balai POM di Bengkulu 

untuk tahun 2022 sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai POM di Bengkulu Tahun 2022  

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
syarat  

Persentase Obat yang memenuhi 
syarat 

87 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

88.5 

Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan  

91.5 

Persentase Makanan yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

73 

Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

89 

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat 
dan Makanan  

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan bermutu 

88 

3 Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha dan 

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian  bimbingan dan 

92.3 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan Obat 
dan Makanan  

pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan  

Indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan  

80.59 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik BPOM  

95 

4 
 

Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat 
dan Makanan serta 
pelayanan publik 
 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan  

91 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

65 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu 

99 

Persentase sarana produksi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan  

61 

Persentase sarana distribusi Obat 
dan Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

66 

Indeks Pelayanan Publik 4.51 

Persentase UMKM yang memenuhi 
standar produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan OT dan 
Kosmetik yang baik 

77 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan  

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan  

93.8 

Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Aman 

59 

Jumlah desa pangan aman 18 

Jumlah pasar aman berbasis 
komunitas 

9 

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan 
Makanan 

Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 
 

100 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat 
dan Makanan  

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 
 

76 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal 

Indeks RB UPT 82.5 

Nilai AKIP UPT 75.3 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

9 Terwujudnya SDM UPT 
yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN UPT 84 

10 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi pengawasan 
Obat dan Makanan 
 

Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian Obat dan 
Makanan sesuai standar GLP 

82 

Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal 

2.25 

11 Terkelolanya Keuangan 
UPT secara Akuntabel 
 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 94.1 

 

2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2022 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, maka Balai POM di Bengkulu sebagai sudah 

menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah 

ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Bengkulu.   

Pada tahun 2022 penetapan dokumen Perjanjian Kinerja melalui aplikasi simetris 

yang dapat diakses pada https://simetris.pom.go.id/e_planning/ pada menu E-

Planning. Anggaran yang dikelola pada tahun 2022 sebesar Rp 28.666.120.000,- ( 

dua puluh depalan milyar enam ratus enam puluh enam ribu seratus dua puluh ribu 

rupiah). Perjanjian Kinerja Balai POM di Bengkulu pada tahun 2022 dapat sebagai 

berikut: 

 

https://simetris.pom.go.id/e_planning/
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Pada tabel di atas menyajikan Penetapan Kinerja   Sesuai dengan Peraturan Menteri 

PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Balai POM di Bengkulu sebagai unit kerja 

Eselon III wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara 

penerima amanah (Kepala Balai POM di Bengkulu) dengan pemberi amanah 

(Kepala BPOM RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan 

kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan 

outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya 

organisasi yang akuntabel. 
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2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA ( RAPK) 

Untuk Pencapaian sasaran dan indicator kinerja yang tercantuk dalam Perjanjian 

Kinerja (PK) di dukung oleh anggaran dan kegiatan yang terdapat dalam Daftar 

DIPA.  PK harus di monitoring pencapaiannya secara berkala yang termuat dalam 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) yang memuat target kinerja per bulan dan 

anggaran perindikator kinerja. Penyusunan RAPK dilakukan melalui Sistem 

Informasi Manajemen Kinerja terintegrasi (SIMETRIS) yang terdapat pada 

simetris.pom.go.id/.   

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pada laporan interim triwulan-1 dan 

triwulan-2 Tahun 2022, melalui surat nomor B-PR.04.01.7A.7A5.08.22.857 tanggal 

3 Agustus 2022 Balai POM di Bengkulu melakukan revisi perubahan target pada 

RAPK, hal tersebut disebabkan adanya capaian on progres diatas 120%. Perubahan 

dilakukan melalui aplikasi SIMETRIS. RAPK Balai POM di Bengkulu sampai pada 

akhir periode tahun 2022 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 RAPK Balai POM di Bengkulu TAhun 2022 
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2.5 METODE PENGUKURAN PENCAPAIAN INDIKATOR 

Penggukuran indicator harus memenuhi kriteria sebagai berikut: Spesific, 

Measurable, Attainable, Time bound and Trackable. Pengukuran kinerja dilakukan 

dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan 

meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang 

akan dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel.  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 128 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan maka pengukuran capaian 

indicator dilakukan dengan cara sebaga berikut:  
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1. Membandingkan realisasi setiap indikator kinerja dengan sasaran (target) 

kinerja yang dicantumkan dalam lembar atau dokumen Perjanjian Kinerja 

dalam rangka pelaksanaan anggaran tahun berjalan. Selanjutnya dihitung 

persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator dengan cara 

membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan seperti 

rumus: 

Ϸ ὅὥὴὥὭὥὲ 
ὙὩὥὰὭίὥίὭ

ὝὥὶὫὩὸ
 ὼ ρππϷ 

2. Membandingkan realisasi kinerja program sampai dengan tahun berjalan 

dengan sasaran (target) kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan dalam 

Rencana Strategis. 

 Untuk sasaran strategis dengan satu indikator, pencapaian sasaran 

ditentukan dengan menghitung persentase capaian. Sedangkan untuk 

menghitung sasaran strategis yang memiliki lebih dari satu indikator, maka 

dihitung terhadap capaian rata rata setiap indicator pendukung sasaran 

strategis tersebut. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) diperoleh dari rata rata 

pencapaian sasaran strategis dengan rumus sebagai berikut: 

  

 

 

a. Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran , NPS ditentukan 
dengan menghitung persentase capaian indikator.  

b. Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indicator, NPS 
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh 
indikator.  

c. Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan 
nilai maks 120% 

 

Untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan 

tahun berjalan dilakukan pengukuran kinerja secara berkala. Informasi hasil 

pengukuran di manfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana pencapaian 

target kinerja yang telah ditetapkan pada tahun 2022.  

Proses pengukuran kinerja yang di lakukan oleh Balai POM di Bengkulu dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Kepala Balai POM di Bengkulu telah mengusulkan 1 orang pegawai sebagai 

penanggung jawab data kinerja yang disahkan oleh Kepala BPOM 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) = {%capaian
1 

+ %capaian
2
 

+ ....%capaian)
n
}/ n 



 

25 
 

2. Kepala Balai POM di Bengkulu telah menunjuk penanggung jawab data disetiap 

kelompok substansi berdasarkan SK No HK.02.02.99.991.01.21.227 tanggal 28 

Januari 2021 

3. Penanggung Jawab data di setiap kelompok substansi bertanggung jawab 

melakukan penginputan data secara online setiap bulannya dan dilakukan 

verifikasi oleh penanggung jawab data. 

4. Data kinerja yang telah diverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput 

data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA, monev Tepra, monev Bappenas 

dan setiap triwulan pada aplikasi e-performace.  

5. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin 

untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan 

kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir 

tahun. Kriteria capaian kinerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 3 Kriteria Capaian Kinerja 

 

 



 

1 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis 

organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja dan harus disimpulkan apakah 

berhasil atau gagal dicapai. Kinerja organisasi mengacu pada peta strategi yang 

disusun dengan pendekatan Balanced Score Card. 

Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu 

pada saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui 

capaian indikator sasaran strategis atau yang biasa disebut sebagai indikator kinerja. 

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung Nilai Pencapaian 

Sasaran (NPS) atau Capaian Kinerja Organisasi tahun 2022 yang merupakan hasil 

pengukuran sasaran strategis/Sasaran Kegiatan (SK) Balai POM di Bengkulu, yang 

memberikan gambaran kinerja tentang efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program 

Badan POM yang diamanatkan kepada Balai POM di Bengkulu. 

Analisis yang dilakukan atas pencapaian setiap indicator pada pencapaian target 

2022 meliputi perbandingan  antara target dan realisasi kinerja tahun 2022, 

membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2022 dengan 

tahun 2020 dan 2021, membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2022 

dengan target 2023 dan 2024 yang terdapat dalam dokumen renstra,  

membandingkan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja pada kluster-6, analisis 

penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja serta upaya 

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja), 

analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja, analisis 

program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian 

pernyataan kinerja, tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal 

maupun eksternal), dan Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja . 

Nilai kinerja Balai POM di Bengkulu berdasarkan aplikasi simetris e-performance 

adalah sebagai berikut: 

Bab 3 
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Gambar 3. 1 Realisasi Kinerja berdasarkan aplikasi Simetris-e Performance Tahun 2022 

 

Pada gambar diatas nilai kinerja Balai POM di Bengkulu tahun 2022 sebesar 97.58% 

dengan kriteria belum memenuhi ekspektasi, nilai kinerja berdasarkan perspektif 

stakeholder sebesar 97.85% dengan kriteria belum sesuai ekspektasi, perspektif 

internal proses sebesar 96.88% dengan kriteria sesuai ekspektasi dan perspektif 

learning & growth 98.02% dengan kriteria belum sesuai ekspektasi. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa kinerja Balai POM di Bengkulu tahun 2022 belum 

memenuhi ekspektasi, sehingga masih banyak hal-hal yang perlu ditingkatkan 

untuk menaikkan capaian kinerja khususnya dalam hal pengembangan inovasi yang 

dapay   membantu dalam pencapaian kinerja yang belum sesuai ekspektasi.  

Realisasi Pencapaian kinerja per sasaran strategis tahun 2022 Balai POM di 

Bengkulu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2022 
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Pada tabel diatas dari 11 sasaran strategis yang diampu oleh Balai POM di Bengkulu 

4 sasaran strategis sudah memenuhi ekspektasi dan 7 sasaran strategis belum 

memenuhi ekspektasi. Jika dibandingkan dengan Balai kluster-6 antara lain Balai 

POM di Kendari, Balai POM di Palu, Balai POM di Kupang, maka dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

104.67 Memenuhi ekspektasi 

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Keamanan dan 

Mutu   Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu

90.08 Belum memenuhi ekspektasi

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan  Masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat  dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Bengkulu

98.79 Belum memenuhi ekspektasi

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 

serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

99.46 Belum memenuhi ekspektasi

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

100.22 Memenuhi ekspektasi 

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

93.52 Belum memenuhi ekspektasi

SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan  Obat dan 

Makanan di Balai POM di Bengkulu

94.3 Belum memenuhi ekspektasi

SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Bengkulu 

yang optimal

102.5 Memenuhi ekspektasi 

SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang berkinerja 

optimal

100.18 Memenuhi ekspektasi 

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makanan 

92.88 Belum memenuhi ekspektasi

SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu secara 

akuntabel

96.54 Belum memenuhi ekspektasi

CAPAIAN NPS (%) KRITERIANO Sasaran Kegiatan
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Tabel 3. 2 Perbandingan capaian sasaran strategis dengan Balai Kluster-6 

 

Dari tabel diatas terdapat 3 sasaran strategis yang sudah dapat dicapai oleh semua 

Balai pada kluster-6, yaitu sasaran nomor 1 dan 8 dimana semua Balai sudah 

mencapai diatas 100%. Untuk sasaran yang lain pencapaiannya masih bervariasi 

antara 89.6%-99.88%.  

 

3.2 ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja tahun 2022 Balai POM di Bengkulu mendapat 

amanat 11 sasaran strategis dengan 29 indikator kinerja utama (IKU) yang dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3. 3 Iku Balai POM di Bengkulu 

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

104.67 104.59 106.34 103.77

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap Keamanan dan 

Mutu   Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu

90.08 102.44 101.49 107.38

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan  Masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat  dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Bengkulu

98.79 108.33 100.39 102.49

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 

serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

99.46 113.13 103 89.6

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

100.22 99.46 100.06 104.65

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu

93.52 100 98.75 100

SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan  Obat dan 

Makanan di Balai POM di Bengkulu

94.3 102.04 120 102.04

SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Bengkulu 

yang optimal

102.5 104.24 100.43 105.49

SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Bengkulu yang berkinerja 

optimal

100.18 101.32 99.88 95.11

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makanan 

92.88 102.65 114.81 117.01

SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Bengkulu secara 

akuntabel

96.54 91.92 97.06 97.36

NO SASARAN STRATEGIS
CAPAIAN BPOM DI 

BENGKULU

CAPAIAN BALAI 

POM DI KENDARI

CAPAIAN BALAI  

POM DI PALU

CAPAIAN BALAI 

POM DI KUPANG
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NO
Sasaran 

Kegiatan
IKSK Indikator Kegiatan

Target 1 

tahun

Realisa

sat TA 

2022

Capaian 

Terhadap 

Target 

Tahun 2022

Penyesuaia

n 
Kriteria

Stakeholders perspective

1.1 Persentase Obat yang 

memenuhi syarat

87.00 85.50 98.28 Belum memenuhi 

ekspektasi

1.2 Persentase Makanan 

memenuhi syarat

88.50 89.25 100.85 Memenuhi 

ekspektasi 

1.3 Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan

91.50 87.38 95.50 Belum memenuhi 

ekspektasi

1.4 Persentase Makanan 

yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan

73.00 89.29 122.32 120.00 Memenuhi 

ekspektasi 

1.5 Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi 

syarat

89.00 96.77 108.73 Memenuhi 

ekspektasi 

SK2 Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

Keamanan dan 

Mutu   Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu

2.1 Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat 

dan Makanan yang aman 

dan bermutu di wilayah 

kerja Balai POM di 

Bengkulu

88.00 79.27 90.08 Belum memenuhi 

ekspektasi

3.1 Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap 

pemberian bimbingan 

dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Bengkulu 

92.30 95.9 103.90 Memenuhi 

ekspektasi 

3.2 Indeks Kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Bengkulu

80.59 74.32 92.22 Belum memenuhi 

ekspektasi

3.3 Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM di 

wilayah kerja Balai POM 

di Bengkulu

95.00 95.23 100.24 Memenuhi 

ekspektasi 

SK3 Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan  

Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat  

dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu

SK1 Terwujudnya Obat 

dan Makanan 

yang memenuhi 

syarat di wilayah 

kerja Balai POM di 

Bengkulu 
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NO
Sasaran 

Kegiatan
IKSK Indikator Kegiatan

Target 1 

tahun

Realisa

sat TA 

2022

Capaian 

Terhadap 

Target 

Tahun 2022

Kriteria

Stakeholders perspective

4.1 Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan

91.00 98 107.69 Memenuhi 

ekspektasi 

4.2 Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

di wilayah kerja Balai 

65.00 60.7 93.38 Belum memenuhi 

ekspektasi

4.3 Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang  

diselesaikan tepat waktu 

di wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu 

99.00 102 103.03 Memenuhi 

ekspektasi 

4.4 Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan

61.00 65 106.56 Memenuhi 

ekspektasi 

4.5 Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

makanan yang 

memenuhi ketentuan 

66.00 64.6 97.88 Belum memenuhi 

ekspektasi

4.6 Indeks Pelayanan Publik 4.51 4.56 101.11 Memenuhi 

ekspektasi 

4.7 Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik

77.00 66.67 86.58 Belum memenuhi 

ekspektasi

5.1 Tingkat Efektifitas KIE 

Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM 

di Bengkulu

93.80 94.61 100.86 Memenuhi 

ekspektasi 

5.2 Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) aman

59.00 59 100.00 Memenuhi 

ekspektasi 

5.3 Jumlah desa pangan 

aman

18.00 18 100.00 Memenuhi 

ekspektasi 

5.4 Jumlah pasar pangan 

aman berbasis 

komunitas

9.00 9 100.00 Memenuhi 

ekspektasi 

6.1 Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar

100.00 95.85 95.85 Belum memenuhi 

ekspektasi

6.2 Persentase sampel 

Makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar

100.00 91.19 91.19 Belum memenuhi 

ekspektasi

SK7 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan  Obat 

dan Makanan di 

Balai POM di 

Bengkulu

7.1 Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan 

dibidang Obat dan 

Makanan

76.00 71.67 94.30 Belum memenuhi 

ekspektasi

SK4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik 

di wilayah kerja 

Balai POM di 

Bengkulu

SK5 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja Balai 

POM di Bengkulu

SK6 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 
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Dari tabel diatas pencapaian kinerja pada 29 indicator kinerja utama (IKU) Balai POM 

di Bengkulu sebanyak 17 indikator dengan kriteria memenuhi ekspektasi, 12 

indikator belum memenuhi ekspektasi. 

 

Adapun analisis pencapaian masing masing indicator dapat dilihat pada uraian 

masing masing sasaran strategis sebagai berikut:  

 

SK-1 : TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT DI 

WILAYAH KERJA BALAI POM DI BENGKULU 

 

Terwujudnya obat dan makanan yang aman dan bermutu merupakan Sasaran 

strategis pertama dalam RENSTRA 2020-2024 BPOM. Strategis ini memiliki 5 

indikator kinerja, yaitu  

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu  berdasarkan hasil pengawasan 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu  berdasarkan hasil 

pengawasan 

5. Peresntasi Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat 

Berdasarkan rumus dan kriteria yang ditetapkansudh dilakukan pengukuran dan 

penjelasanya dibawah ini: 

 

 

 

NO
Sasaran 

Kegiatan
IKSK Indikator Kegiatan

Target  

TA 2022

Realisa

si TA 

2022

Capaian 

Tahun 2022
Kriteria

8.1 Indeks RB Balai POM di 

Bengkulu

82.50 85.75 103.94 Memenuhi 

ekspektasi 

8.2 Nilai AKIP Balai POM di 

Bengkulu

75.30 76.1 101.06 Memenuhi 

ekspektasi 

SK9 Terwujudnya SDM 

Balai POM di 

Bengkulu yang 

berkinerja optimal

9.1 Indeks profesionalitas 

ASN Balai POM di 

Bengkulu

84.00 84.15 100.18 Memenuhi 

ekspektasi 

10.1 Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP

82.00 83.8 102.20 Memenuhi 

ekspektasi 

10.2 Indeks pengelolaan data 

dan informasi Balai POM 

di Bengkulu yang optimal

2.25 1.88 83.56 Belum memenuhi 

ekspektasi

SK11 Terkelolanya 

Keuangan Balai 

POM di Bengkulu 

secara akuntabel

11.1 Nilai Kinerja Anggaran 

Balai POM di Bengkulu

94.10 90.84 96.54 Belum memenuhi 

ekspektasi

SK10 Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data 

dan informasi 

pengawasan obat 

dan makanan 

Learning&Growth Perspective

SK8 Terwujudnya tata 

kelola 

pemerintahan 

Balai POM di 
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Tabel 3. 4 Terwujudnya obat dan Makanan yang aman dan bermutu 

Sasaran 
Kegiatan 

IKS
K 

Indikator Kegiatan 
Target 

(%) 

Reali
sasi 
(%)  

Capaian 
(%) 

Penye
suaia

n  
Kriteria  NPS 

Terwujudny
a Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
masingï
masing 
wilayah 
kerja Balai 
POM di 
Bengkulu 

1.1 
Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

87 85.50 98,28 
98,28 

Belum 

memenuhi 

ekspektasi 

 

104,6
7 

1.2 
Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

88.5 89,25 100.85 100.85 
Memenuhi 
ekspektasi  

1.3 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan  

91.5 87.38 95.50 95.50 

Belum 
memenuhi 
ekspektasi 

1.4 

Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

73 89,29 122,32 120 

Memenuhi 
ekspektasi 

1.5 
Presentasi sampel 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

89 96,77 108.73 108.73 
Memenuhi 
ekspektasi  

 

Total sampling Obat Balai POM di Bengkulu adalah 1108 sampel, yang meliputi 

obat, obat tradisional,kuasi, kosmetik, dan suplemen kesehatan, terdiri dari 807 

(72,83  %) sampel dilakukan secara sampling acak dan 301 (27,17 %) sampel 

lainnya disampling secara targeted. Sedangkan total sampel makanan yang 

disampling sebanyak 655 sampel, 496 sampel (75,73 %) disampling secara acak, 

99 sampel (15,11 %) disampling secara targeted dan 60 sampel (9,16 %) sampel 

fortifikasi pangan. Rincian penjelasan permasing- masing indicator kinerja adalah 

sebagai berikut : 

 

IKSK- 1.1. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT 

Sesuai Perpres 80 tahun 2017, obat yang dimaksud meliputi  obat, bahan obat, 

narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan 

Kosmetik. Persentase Obat yang memenuhi syarat dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah sampel obat yang memenuhi syarat terhadap total seluruh 

sampel yang disampling secara acak.  Jumlah obat yang memenuhi syarat dihitung 

dengan mengurangkan jumlah total seluruh sampel yang diuji dengan jumlah sampel 

TMS dengan Kriteria : 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu 

2.  Produk kedaluwarsa 
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3. Produk rusak 

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan 

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

Presentase obat yang memenuhi syarat dihitung dengan rumus : 

 

 

 

Penjelasan realisasi dan pengukuran indikator adalah sebagai berikut: 

 

a. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2022  

Realisasi Presentasi Obat yang memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu Tahun 

2022 yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 5 Perbandingan target dan realisasi Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat 

Indikator Kinerja 
Target 

(%) 

Realisa

si  (%) 

Capaian 

(%) 

Kriteria 

Presentasi Obat yang 

Memenuhi Syarat 
87 85,50 98,28% 

Belum memenuhi 

ekspektasi 

 

Realisasi Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat Balai POM di Bengkulu sumber 

data yang digunakan adalah capaian RAPK pada realisasi indikator Level II 

Kepala Balai POM di Bengkulu pada aplikasi Simetris. Hasil ini diperoleh dari 

jumlah sampel yang memenuhi syarat baik mutu melalui pengujian di 

laboratorium dan kemasan melalui evaluasi penandaan terhadap sampel obat, 

obat tradisioanl, obat kuasi, suplemen kesehatan dan kosmetika yang disampling 

secara acak.   

 

b. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2022 

dengan tahun-tahun sebelumnya (2020 dan 2021) 

Pengukuran Indikator kinerja Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat Balai POM 

di Bengkulu merupakan pengukuran tahun ke 3 renstra 2020 ï 2024, sehingga 

perbandingan capaian dengan tahun 2022 dapat dilakukan, seperti pada table 

berikut dibawah ini: 

 

Jumlah sampel acak obat  MS 
Presentasie Obat MS =  --------------------------------------------------------x 100 % 

Jumlah sampel acak yang diperiksa dan diuji 
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Gambar 3. 2 Perbandingan realisasi dengan tahun tahun sebelumnya 

Dari gambar diatas presentasi obat yang memenuhi syarat terlihat bahwa 

capaian di tahun 2022 meningkat sebanyak 4,6 % dibandingkan dengan capaian 

di tahun 2021. Meskipun peningkatan ini belum mencapai capaian tahun 2020 

sebesar 108,47 %. Realisasi pada tahun 2022 belum mencapai ekspektasi 

dengan capaian 98,28 %. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target tahun 2023 dan 

dan target akhir Renstra 

Tahun 2022 merupakan tahun ketiga periode Renstra 2020-2024 Balai POM di 

Bengkulu. Belum terpenuhinya target kinerja pada tahun 2022, sehingga 

diperlukan kinerja yang lebih baik untuk mencapai target tahun 2023 dan 2024, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut: 

 

Gambar 3. 3 Perbandingan realisasi dengan target 2023 dan akhir Renstra. 
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Jika di bandingkan dengan target tahun 2023 capaian yang diperoleh adalah 

sebesar 95,00 % dan pada akhir renstra hanya mencapau 91,94 %, kategori 

belum memenuhi ekspektasi dan simpulan kurang efektif.  

 

d. Perbandingan realisasi kinerja dengan unit kerja lain yang sejenis (kluster-

6) dan Target Nasional 

Capaian Indikator Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat pada Balai POM di 

Bengkulu dibandingkan dengan kluster 6 dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

 

Gambar 3. 4 Presentasi Obat yang Memenuhi Syarat Cluster 6 terhadap Target Nasional 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Balai POM di Bengkulu meraih peringkat 

ketiga dari 3 Balai lainnya pada cluster 6 dengan capaian terhadap target 

nasional sebesar 92,43 %.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Bengkulu belum memenuhi ekspektasi. Dari total 807 sampel Obat acak yang di 

sampling oleh Balai POM di Bengkulu diperoleh 688 sampel yang Memenuhi 

Syarat (MS) baik persyaratan uji maupun persyaratan penandaan/ label. Dari 
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data tersebut, diketahui presentase obat TMS 85.25% nya merupakan TMK 

Penandaan atau sebanyak 104 sampel dan 14.75% nya merupakan TMS uji. 

Rincian sampel TMS adalah sebagai berikut: 

1. 15 sampel TMS uji, yang terdiri dari 7 sampel obat tradisional, 5 sampel 

suplemen kesehatan, 1 sampel kosmetik dan 2 sampel obat dengan 

keterangan bahwa sampel tersebut diproduksi dari luar provinsi Bengkulu. 

Provinsi penghasil produk tersebut adalah DKI Jakarta (60%), Jawa Tengah 

(26.67%) dan Jawa Timur (%). 

2. 104 sampel TMK penandaan, yang terdiri dari 29 sampel obat tradisional, 1 

sampel kuasi, 2 sampel suplemen kesehatan dan 72 sampel kosmetik.  

Dimana produk yang TMK Penandaan tersebut juga diproduksi di luar Provinsi 

Bengkulu. Provinsi penghasil produk tersebut sebagian besar dari wilayah 

Banten (41,35%), DKI Jakarta (22,12%), Jawa Barat (19,23%), Jawa Tengah 

(9,62%), Jawa Timur (6,73%) dan Sumatera Utara (0,96%). 

f. Analisis  efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

Tabel 3. 6 Tingkat efisiensi penggunaan sumber daya 

Indikator Kinerja 
Target 

Anggaran  
Realisasi 
Anggaran  

 % 
Realisasi 
Anggaran   

Capaian 
Indikator 

Tingkat 
Efisiensi  

Presentasi Obat yang 
memenuhi syarat 

Rp                  
172.625.500  

 Rp   
172.503.838  

         
99.93  

98,28 Tidak  
Efisien  

 

Pada tabel diatas, terlihat bahwa kriteria tingkat efisiensi indikator ini adalah tidak 

efisien. Seluruh sampel yang disampling telah teruji 100 persen, tetapi masih 

tingginya prsentasi yang tidak memenuhi syarat, yaitu sebesar 14,5 % 

menyebabkan penilaian efisiensi anggaran menjadi rendah (tidak efisien). 

  

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa program yang mendukung pencapaian kinerja indikator Presentasi 

Obat yang Memenuhi Syarat, sebagai berikut  

1. Berkoordinasi dengan Balai seregional dalam mengumpulkan data hasil uji.  

2. Pengawasan rutin sarana produksi, distribusi dan pelayanan kefarmasian 

yang tersebar di 6 kabupaten dan 1 kota sesuai ketentuan persyaratan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Program pemberian KIE tentang produk farmasi yang tidak memenuhi 

persyaratan mutu, tanpa izin edar melalui akun media sosial Balai POM di 

Bengkulu (website, instagram, twitter, facebook), leaflet, brosur, pameran, 
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talkshow di televisi/radio, dan penyuluhan agar diketahui oleh masyarakat 

sehingga masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan produk farmasi. 

 

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal ataupun 

eksternal) 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setiap triwulan, terdapat rekomendasi 

perbaikan yang telah dilaksanakan dan dilakukan pemantauan secara berkala, 

yaitu: 

Tabel 3. 7 Tabel Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi 

 

i. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja 

Dari capaian presentasi obat yang memenuhi syarat dapat menggambarkan 

kualitas dan keamanan produk obat, obat tardisional, kuasi, suplemen kesehatan 

dan kosmetik yang beredar di Provinsi Bengkulu. Hal ini dapat menjadi pegangan 

dalam pelaksanaan pengawasan ditahun mendatang, berupa 

1. Menyusun renlak sampling dan pengujian 

2. Menyusun sasaran target pembinaan sarana distribusi dan produksi di 

Provinsi Bengkulu.   

Pencapaia indicator yang belum sesuai dapat digunakan oleh Badan POM Pusat 

sebagai pembinaan bagi industry kosmetika ybs. 

j. Risiko Organisasi atas Ketidak Tercapaain Indikator Kinerja (*Jika target 

tidak tercapai) 

Beberapa resiko terhadap capaian indikator presentasi obat yang memenuji 

syarat tidak tercapai, sebagai berikut: 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Selesai 
  

Belum 

Rencana Aksi    Timeline 

 1 
Percepatan pengumpulan 
data  

  

Melakukan penginputan data 
SIPT lebih cepat, sampel tiba 
di laboratorium bersamaan 
dengan SIPT 

 TA 2023 

2. 

Mengikuti ketentuan 
terbaru dalam pengambilan 
keputusan MS/TMS 
dimana ketidak sesuaian 
Minor Masih dikategorikan 
MS 

Selesai 
Dilakukan setelah surat resmi 
diterima pada akhir triwulan ke 
dua 

Juni 2022 






























































































































































































































































































































































































